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ABSTRAK
Nama : FAIZAL ZAMAN
Nim : 40400114087
Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi : Kontribusi Layanan Terbitan Berseri Untuk
Memenuhi Kebutuhan Informasi Pemustaka di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Skripsi ini membahas tentang Kontribusi Layanan Terbitan Berseri untuk
Memenuhi Kebutuhan Informasi Pemustaka Di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar. Pokok permasalahan skripsi ini adalah Bagaimana layanan
terbitan berseri berkontribusi dan kendala layanan terbitan berseri berkontribusi
dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kontribusi terbitan berseri dan
Untuk mengetahui kendala layanan terbitan berseri berkontribusi dalam
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar.
Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif yaitu penulis melakukan wawancara dengan informan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat
bantu pedoman wawancara dan kamera. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu pengumpualan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi layanan terbitan berseri
untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar, sudah berjalan dengan baik dilihat dari layanan-layanan yang
diterapkan di perpusatkaan yaitu layanan baca, layanan penelusuran informasi,
layanan koleksi elektronik, dan layanan bimbingan atau bantuan untuk pemustaka.
Koleksi terbitan berseri yang ada seperti majalah, jurnal, pamplet dan surat kabar
sudah dimanfaatan dengan baik. Adapun kendala yang didapatkan dari layanan
terbitan berseri di perpustakaan yaitu dilihat dari pemenuhan kebutuhan informasi
pemustaka kurang puas dikarenakan kurangnya anggaran khusus koleksi terbitan
berseri yang cukup mahal sehingga ada beberapa jurnal yang tidak update, dan
adapun kendala pemanfaatan koleksi terbitan berseri sudah dimanfaatkan tetapi
koleksi nya yang masih kurang.





Terbitan berseri atau terbitan berkala adalah terbitan yang memiliki
waktu/kala terbit tertentu, dengan jarak penerbitan yang tetap dan terbit terus menerus
tanpa batas waktu tertentu. Dan terbitan berkala ini dapat berupa majalah, jurnal,
surat kabar, bulletin dan lain sebagainya, yang biasanya diterbitkan dengan nomor
yang berurutan , terus menerus dan waktu terbit tertentu seperti harian, mingguan,
dua mingguan, bulanan, dan tiga bulanan, tengah tahunan dan sebagainya. Itulah
kenapa penulis ingin mengetahui lebih dalam lagi tentang bagaimana terbitan berseri
ini sangat berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, karena
mencakup berbagai macam informasi ilmiah yang menggambarkan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam sebuah terbitan berseri berisi tulisan dengan
informasi yang orisinil yang belum pernah diterbitkan dalam bentuk apapun atau
publikasi lain.
Di era seperti sekarang ini perkembangan informasi sudah sangat pesat, oleh
karena itu era saat ini katakan sebagai zaman informasi dan elektronik, untuk itu
sebagai perpustakaan yang baik maka perpustakaan dituntut untuk mampu mengikuti
perkembangan zaman yang semakin maju dari berbagai media yang mengharuskan
perpustakaan untuk terus mengikuti perkembangan zaman yang terus berkembang
dengan cepat.
2
Informasi juga menjadi salah satu kebutuhan utama yang dibutuhkan oleh
setiap manusia termasuk juga pemustaka, tanpa kita sadari setiap orang bersaing
untuk menjadi yang lebih cepat mendapatkan dan mengetahui informasi yang ada dan
sedang berkembang agar mereka tidak ketinggalan informasi, Perpustakaan sebagai
salah satu tempat dimana orang atau pemustaka bisa mendapatkan informasi, untuk
itu perpustakaan harus mampu mengolah dan menyajikan informasi yang dibutuhkan
masyarakat atau pemustaka.
Perpustakaan merupakan salah satu pusat sumber adanya informasi dimana
masyarakat atau pemustaka bisa mendapatkan informasi yang mereka butuhkan,
karena dapat mencakup berbagai informasi dan ilmu pengetahuan, teknologi seni
maupun budaya. Perpustakaan yang mulanya berawal dari kata “Pustaka”, dimana
merupakan suatu fasilitas yang memenuhi atau menyediakan semua jenis jasa
penyimpanan, penelusuran dan komunikasi digital, baik itu bersifat penyimpanan
data, buku atau tulisan, gambar, surat kabar, majalah, suara dalam bentuk file
elektronik dan didistribusikan dengan menggunakan protokol elektronik jaringan
yang terhubung dengan komputer. Pengertian perpustakaan berkembang seiring
berjalannya waktu.Mulanya perpustakaan didefenisikan sebagai suatu gedung, ruang
atau sejumlah ruangan yang berisikan koleksi buku yang dikelolah dengan baik, dapat
digunakan oleh masyarakat atau golongan tertentu. Seiring dengan majunya dunia
pendidikan di era globalisasi dan iformasi ini, maka peran perpustakaan dalam
menunjang kegiatan proses belajar mengajar akan semakin dibutuhkan.
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Jenis informasi yang dibutuhkan pemustaka sangatlah beraneka
ragam.Relevansi informasi bagi seseorang sangat dipengaruhi oleh keadaan aktual
pada dirinya. Selain untuk memenuhi rasa ingin tau mereka akan informasi, informasi
yang dikomsumsi oleh masing-masing orang bertujuan untuk menyelesaikan masalah
yang ada dalam kehidupan mereka, termasuk yang bersifat penting ataupun
mendesak. Koleksi yang disediakan di perpustakaan terutama di perpustakaan
perguruan tinggi bagi para civitas akademika harus disesuaikan dengan kebutuhan
yaitu berupa koleksi yang relevan dan menyangkut dengan bidang ilmu yang terkait
erat dengan tujuan pendidikan serta seimbangan jumlah pemustaka dengan koleksi,
agar koleksi tersebut digunakan sebaik mungkin oleh pemustaka perpustakaan.
Koleksi perpustakaan menjadi daya tarik utama dari sebuah perpustakaan itu
sendiri, salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan banyak digunakan
oleh pemustaka adalah banyak  koleksi yang memadai dan memenuhi kebutuhan
irformasi pemustaka, dengan tersedianya berbagai macam bahan koleksi di
perpustakaan tentunya akan sangat membantu dalam penelusuran informasi yang
cepat, tepat dan akurat, salah satunya adalah dengan menggunakan terbitan berseri
dalam pencarian informasi yang lebih up date. Terbitan berseri sangat bermanfaat
bagi pemustaka dan masyarakat karena dari terbitan berserilah mereka dapat
mendapatkan sumber informasi yang aktif dan juga informasi terbaru dari berbagai
aspek.Terbitan berseri mempunyai ciri khas tersendiri, dengan ciri inilah terbitan
berseri disebut sebagai media informasi yang aktif dan efektif, dari fungsi yang
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berbeda ini maka terbitan berseri dipilih  menjadi media untuk mencari informasi
terbaru.
Pelayanan di perpustakaan juga mempengaruhi kepuasan pemustaka dalam
mencari informasi seperti yang telah diketahui bahwa kualitas layanan diperpustakaan
merupakan suatu hal yang sangat penting diwujudkan karena pelayanan merupakan
ujung tombak dari perpustakaan (Soetminah, 1992: 129). Baik tidaknya perpustakaan
juga dinilai dari segi pelayanan yang diberikan kepada pemustakan, Oleh karena itu,
perpustakaan dituntut mampu memenuhi kebutuhan akan informasi yang pemustaka
butuhkan.
Bersasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014
tentang pelaksaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal
9, Standar Nasional Perpustakaan (SNP) standar tenaga perpustakaan harus memiliki
kompetensi profesional mencakup aspek pengetahuan, keahlian, dan sikap kerja
kompetensi personal mencakup aspek kepribadian dan interaksi sosial (Undang-
Undang RI, 2014: 18). Selain itu berdasarkan SNP pasal 32, tenaga perpustakaan
berkewajiban memberikan layanan prima terhadap pemustaka, dalam rangka
menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan keteladanan dalam menjaga
nama baik lembaga dan kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab.Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) terdapat tiga kategori pengolah
perpustakaan yaitu administrasi, tenaga teknis perpustakaan dan pustakawan
perguruan tinggi.
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Adapun hasil penelitian sebelumnya mengenai terbitan berseri atau terbitan
berkala yang diteliti oleh Kumala (2015) dengan judul “Pemanfaatan Terbitan
Berkala di Perpustakaan Umum dan Arsip Kabupaten Barru”. Membahas tentang
pemanfaatan koleksi terbitan berseri seperti jurnal, majalah, dan surat kabar yang
sudah dimanfaatkan dengan baik oleh pemustaka. Sedangkan penelitian ini
membahas tentang pemenuhan kebutuhan informasi koleksi terbitan berseri untuk
pemustaka dilihat dari segi pelayanan yang diberikan dan ketersediaan koleksi yang
ada di perpustakaan UPT Universitas Negeri Makassar.
Maka dari latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui lebih dalam
mengenai Kontribusi Pelayanan Terbitan Berseri Untuk Memenuhi Kebutuhan
Informasi Bagi pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam proposal ini adalah:
1. Bagaimana kontribusi layanan terbitan berseri di UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar?
2. Bagaimana kendala layanan terbitan berseri berkontribusi dalam memenuhi
kebutuhan informasi pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar?
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah tentang pelayanan terbitan
berseri berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dan
kendalanya di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka deskripsi fokus penelitian ini
sebagai berikut:
a. Kontribusi
Sesuatu yang dilakukan untuk membantu menghasilkan atau mencapai
sesuatu bersama-sama dengan orang lain, atau membantu sesuatu yang sukses (KBBI,
2009: 357).
b. Pelayanan Perpustakaan
Pelayanan perpustakaan adalah suatu unit layanan yang memberikan
pelayanan kepada masyarakat yang pada dasarnya terdiri dari pelayanan teknis dan
pelayanan pemustaka (Kamus Kepustakawanan, 2017: 463).
c. Terbitan berseri
Terbitan berseri adalah terbitan yang keluar dalam bagian secara berturut-turut
dengan menggunakan nomor urut atau secara kronologi, serta dimaksudkan untuk
terbitan dalam waktu yang ditentukan (Sulistyo-Basuki, 1991: 74).
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi
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Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah Merupakan bagian integral dari
perguruan tinggi induknya yang bersama dengan unit kerja bagian lainnya, tetapi
dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu perguruan tinggi yang
bersangkutan dalam melaksakan program Tri Darma perguruan tinggi, dan
merupakan perpustakaan yang berada di bawah naungan lembaga perguruan tinggi
(Ibrahim, 2014: 37).
D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini penulis membahas tentang “Kontribusi Pelayanan
Terbitan Berseri Untuk MemenuhiKebutuhan Informasi Bagi Pemustaka di UPT
PerpustakaanUniversitas Negeri Makassar”dengan menggunakan beberapa literatur
yang relevan dengan hal-hal yang akan diteliti, diantarannya adalah:
1. Pemilihan & pengembangan koleksi perpustakaaan, Hildawati Almah. 2012.
Buku ini membahas tentang berbagai hal mengenai koleksi perpustakaan,
seperti koleksi tercetak maupun non cetak, salah satunya koleksi terbitan
berseri.
2. Analisis Pengelolaan Koleksi Terbitan Berseri Di Perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, Firdawati. 2017.
Skripsi ini memaparkan tentang Pengelolaan Terbitan Berseri.
3. Perpustakaan dan Masyarakat, Sutarno NS. 2006. Buku ini membahas
berbagai hal tentang perpustakaan mulai dari pengelolaan bahan pustaka
hingga layanan bahan pustaka  termasuk juga dengan terbitan berseri.
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4. Pengantar kepustakaan, Saleh dan Sujana. 2009. Buku ini membahas tentang
berbagai hal tentang kepustakaan dan membahas tentang terbitan berseri atau
terbitan berkala yang masuk dalam kategori sebagai sumber informasi.
5. Pengelolaan terbitan berseri, Abdul Rahman Saleh dkk. 1996. Buku ini
membahas tentang pengelolaan terbitan beseri dalam sebuah perpustakaan.
6. Pengantar Iilmu Perpustakaan dan Kearsipan, Andi Ibrahim, 2014. Buku ini
membahas tentang bagaimana pelayanan di perpustakaan.
7. Pelayanan terbitan berseri, Surachman. 2008. Jurnal dalam artikel ini
membahas tentang bagaimana pelayanan terbitan berseri di dalam sebuah
perpustakaan.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui kontribusi terbitan berseri di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar.
b. Untuk mengetahui kendala layanan terbitan berseri berkontribusi dalam




Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis
1. Dapat menambah wawasan dan informasi tentang pemenuhan kebutuhan
informasi pemustaka.
2. Dapat menambah wawasan dan informasi tentang hal yang diteliti serta
mengembangkan kemampuan berfikir penulisan karya ilmiah ini
3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program strata Satu
(S1) Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
b. Secara praktis
1. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah penelitian di
bidang perpustakaan
2. Bagi Pustakawan supaya dapat mengetahui kebutuhan informasi oleh




A. Kontribusi Layanan Terbitan Berseri
1. Pelayanan Perpustakaan
Perpustakan merupakan usaha jasa untuk masyarakat pemakainya. Artinya
perpustakaan harus berusaha memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada
pemustaka, Disamping itu sedapat mungkin diusahakan agar dapat memenuhi segala
permintaan pemustaka sekurang-kurangnya dapat menunjukkan dimana bahan
pustaka dapat diperoleh, lebih baik lagi jika dapat membantumeminjamkannya
(Ibrahim, 2014: 173).
Pelayanan adalah suatu kegiatan yang pelaksanaannya mengadakan hubungan
antara orang lain yang menggunakan jasa perpustakaan, baik secara langsung maupun
melalui media yang digunakan. Pelayanan merupakan tujuan yang igin dicapai oleh
perpustakaan, Seluruh kegiatannya yang berada dilingkungan perpustakaan, mulai
dari atasan sampai semua staff yang bekerja di perpustakaan (Muliyadi, 2013: 143).
Yang pertama dirasakan pemustaka di perpustakaan adalah pelayanannya,
kegiatan pelayanan merupakan kegiatan yang saling mempertemukan langsung
pemustaka dengan pustakawan, sehingga pemustaka bisa jadi memberikan penilaian
terhadap pelayanan yang dia rasakan.
Pelayanan dikatan baik apabila dilakukan dengan tiga hal yaitu : Pertama
cepat, artinya cepat memperoleh layanan dan tidak menunggu lama. Kedua tepat
waktu, artinya memperoleh yang diinginkan tepat pada waktunya. Ketiga Benar,
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Artinya memberikan yang sesuai dengan kebutuhannya. Dari penjelasan ini orientasi
pelayanan di perpustakaan harus didasarkan pada kebutuhan pemustaka antisipasi
dari perkembangan teknologi informasi (Soeatminah, 1992: 129).
Adapun salah satu pelayanan yang ada di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar yaitu layanan terbitan berserisebagai salah satu layanan penyedia
informasi. Terbitan berseri merupakan layanan perpustakaan yang memberikan akses
kepada terbitan yang diterbitkan secara berkelanjutan dan berkesinambungan dalam
suatu masa tertentu dan dikelola oleh perpustakaan.Bagian layanan ini merupakan
salah satu bagian yang cukup vital di perpustakaan karena layanan ini terdapat
koleksi yang memiliki cirri khusus/karakteristik tersendiri. Dengan ciri inilah terbitan
berseri bisa ditempatkan sebagai media informasi yang efektif.
Lasa HS (1994: 37) menyebutkan bahwa terbitan berseri memiliki peran
penting yaitu:
1. Memberikan ruang untuk menampung ide/gagasan/pengalaman beberapa
orang.
2. Menyampaikan gagasan/ide/penemuan baru dalam bidang tertentu.
3. Memberikan gambaran/potret peristiwa, kejadian, situasi yang terjadi dalam
berbagai bidang.
4. Berfungsi sebagai media komunikasi dua arah.
Menurut Rahayungsi (2007: 178) Terbitan berseri adalah publikasi yang
diterbitkan dalam jangka waktu tertentu, dapat tidak teratur, namun pada umumnya
teratur. Tiap terbitan diberi nomor secara berurutan dan diberi tanggal dengan
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rangkaian terbitan yang tanpa batas akhir.Dilihat dari bentuk fisik, lembaga yang
mengelola dan juga model isi dari terbitan, maka terbitan berseri ini dapat dibagi ke
dalam beberapa jenis.
Menurut Alif dalam Surachman (2008: 112) jenis terbitan berseri dapat dibagi
ke dalam beberapa jenis antara lain, Majalah, Jurnal, Buletin, Pamflet, Ringkasan,
Sari Karangan, Abstrak, Laporan tahunan dan Laporan Bersejarah, Surat Kabar
harian, Koran, Leaflet, Brosur dan Warta Singkat.
Untuk memudahkan pengguna dalam memanfaatkan koleksi terbitan berseri,
perpustakaan harus menyediakan layanan, sarana dan prasarana khusus untuk koleksi
terbitan berseri. Dengan adanya layanan, sarana dan prasarana ini koleksi terbitan
berseri dapat dimanfaatkan sebagai mana mestinya.
Secara umum, bentuk layanan yang ada dalam sebuah layanan terbitan berseri
adalah:
1. Layanan baca.
2. Layanan penelusuran atau temu kembali Informasi layanan lnformasi
terpilih.
3. Layanan koleksi elektronik dan online digital.
4. Layanan bimbingan atau bantuan.
Tujuan layanan terbitan berseri adalah untuk memberikan informasi yang
terdapat dalam terbitan berseri kepada pengguna dengan mudah, cepat dan aktual.
Dari penjelasan di atas maka penulis pahami bahwa pelayanan merupakan
kegiatan di perpustakaan berupa pemberian jasa informasi serta sarana dan prasarana
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yang ada di perpustakaan, Sehingga pemustaka juga mendapatkan informasi yang
tepat sesuai kebutuhan dan memanfaatkan fasilitas yang disediakan di perpustakaan,
Denga kata lain perpustakaan harus berorientasi pada kebutuhan pemustaka.
2. Layanan Terbitan Berseri
Terbitan berseri adalah salah satu koleksi perpustakaan yang sangat
membantu dalam pencarian informasi yang terbaru serta efektif. Pelayanan terbitan
berseri adalah pelayanan yang seharusnya ada disetiap istansi perpustakaan,
pelayanan ini merupakan bagian terintegrasi dari sebuah perpustakaan.
Terbitan berseri adalah terbitan yang diterbitkan terus menerus dengan jangka
waktu terbit tertentu. Hal serupa dijelaskan dalam peraturan Menteri Pendidikan
Nasional RI No. 22 Tahun 2011 pasal 1 terbitan berkala ilmiah adalah bentuk
pemberitaan atau komunikasi yang memuat karya ilmiah dan diterbitkan secara
berjadwal dalam bentuk tercetak dan/atau elektronik (Perpustakaan Nasional RI 2000:
12).
Lasa HS, (1994: 97) menyatakan bahwa periodikal adalah suatu publikasi
yang direncanakan terbit terus menerus tanpa dibatasi waktu, berisi berbagai bidang,
artikel, berita yang ditulis oleh beberapa orang, lembaga maupun organisasi profesi
yang membentuk redaksi sebagai penanggung jawab.
Terbitan berseri adalah bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan
secara terus-menerus dengan jangka waktu terbitan tertentu, (Almah, 2012: 21).
Sedangkan menurut Saleh dan Sujana, (2009: 25) “terbitan berseri adalah istilah
untuk setiap publikasi yang diterbitkan bagian demi bagian, tidak diterbitkan
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sekaligus, dengan memberikan tanda secara numeric atau kronologis dan biasanya
diterbitkan untuk masa waktu yang tidak tentu.
Dari beberapa pengertian terbitan berseri yang telah di utarakan dapat
diketahui bahwa, terbitan berseri diterbitkan secara bertahap dalam suatu masa
tertentu dan diolah oleh instansi tersebut, terbitan berseri juga memiliki tanda secara
numeric atau kronologis.
Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya
cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan,
yang dihimpun, diolah, dan dilayankan, (Undang-Undang Republik Indonesia No.43
Tahun 2007 tentang perpustakaan).
a. Fungsi dan tujuan koleksi
Menurut Alamah (2012 : 27) fungsi koleksi perpustakaan yaitu sebagai
berikut:
1. Fungsi pendidikan dan pengajaran
Koleksi yang diadakan digunakan untuk menunjang program pendidikan dan
pengajaran.Fungsi ini sangat penting bagi perpustakaan sekolah dan perpustakaan
perguruan tinggi. Untuk perpustakaan umum fungsi ini sama pentingnya karena




Koleksi yang diadakan digunakan untuk menunjang program penelitian.
Fungsi ini sangat penting bagi perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan
khusus.
3. Informasi
Perpustakaan diharapakan mampu memberikan informasi yang diharapkan
bagi masyarakat.
4. Sosial
Fungsi ini penting bagi perpustakaan umum, yakni untuk membantu
masyarakat yang ingin memberi pelayanan bagi masyarakat baik bersama dengan
lembaga-lembaga formal yang ada ataupun tidak.
5. Spiritual
Fungsi ini penting baik bagi perpustakaan umum maupun bagi perpustakaan
lain. Bahan koleksi untuk spiritual misalnya filsafat, sejarah, biografi, buku
tentang seni dll.
6. Rekreasi
Perpustakaan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan rekreasi
pemakaiannya dengan menyediakan bahan-bahan atau kegiatan yang bersifat
rekreasi.
7. Deposit
Sejumlah perpustakaan ditugaskan untuk mengumpulkan atau menerima dan
menyimpan semua terbitan dari Negara, kota tertentu atau mengenai subjek
tertentu atau bentuk tertentu.
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b. Jenis koleksi
Koleksi perpustakaan tidak hanya berpacu pada satu bahan koleksi, bahan
koleksi di perpustakaan meliputi segala macam mulai dari yang tercetak sampai
terekam.
Dalam buku (Almah, 2012: 27) bahan pustaka mencakup karya-karya berikut:
1. Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk
tercetak misalnya buku dan terbitan berseri.
2. Karya non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan kedalam
bentuk rekaman seperti rekaman suara dan rekaman video.
3. Bentuk mikro adalah hasil pemikiran manusia yang tidak dapat dibaca dengan
mata biasa melainkan harus dengan memakai alat bantu seperti microreader.
4. Karya dengan bentuk elektronik seperti pita magnetik dan cakram atau disc.
Semakin seringnya pemustaka berkunjung itu berarti karena pemustaka
merasa informasi yang pemustaka butuhkan tersedia di perpustakaan tersebut.
Menurut (Lasa HS, 1994: 98) Ciri-ciri terbitan berseri:
a. Dalam sekali terbit memuat banyak karangan dengan topik yang berbeda dan
ditulis oleh banyak orang
b. Karangan tersebut umumnya tidak terlalu panjang seperti buku teks
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c. Menyampaikan berita dalam berbagai bidang, peristiwa, pengumuman, pemikiran
yang dianggap perlu diketahui oleh masyarakatnya
d. Dikelolah oleh redaksi yang bertanggung jawab atas terbitan ini
e. Terbit terus-menerus dengan memiliki kala, frekuensi terbit tertentu. Misalnya
harian, mingguan, tengah mingguan, bulanan, tiga bulanan, dan seterusnya
f. Terdapat ISSN (Interbational Standard Serial Number) sebagai nomor kontrol
terbitan berseri.
Adapun beberapa peran terbitan berseri Menurut (Iskandar dalam Saleh, 1997:
26).
a. Memberikan ruang untuk menampung ide, gagasan dan pengalaman seseorang.
b. Menjadi media untuk menyampaikan hasil-hasil penemuan terbaru dalam bidang
tertentu.
c. Sumber untuk memperluas pengetahuan seseorang
d. Sumber untuk mengetahui keahlian seseorang.
Adapun beberapa jenis terbitan berseri dan dibagi kedalam beberapa jenis,
menurut (Saleh dan Sujana, 2009: 27) jenis terbitan berseri dapat dibagi kedalam
beberapa jenis:
a. Majalah, majalah dalam bahasa inggris disebut magazine selain dikenaldalam
bentuk majalah populer, banyak pula yang termaksud dalam majalah ilmiah
populer.
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b. Tabloid, isinya mirip dengan majalah atau juga surat kabar tetapi ukurannya lebih
besar dari majalah, dan lebih kecil dari surat kabar serta kertasnya banyak yang
menggunakan kertas koran.
c. Warta, mempunyai fungsi yakni untuk komunikasi antara perusahaan dan staff,
pemegang saham ataupun dengan pihak luar atau kombinasi dari semuanya.
d. Bulletin, terbitan berseri ini merupakan literature primer yang memuat hasil
penelitian asli, kajian mengenai teori baru atau penjelasan sebuah gagasan.
e. Jurnal, merupakan artikel yang memuat tentang hasil penelitian.
Adapun jenis terbitan berseri menurut Perpustakaan (Nasional RI, 2000: 12)
adalah:
1. Majalah
2. Serial (serials) termaksud laporan tahunan dan prosiding.
3. Bulleting yang diterbitkan oleh badan pemerintahan, perkumpulan dan badan
lain biasanya diberi nomor urut.




8. Kumulatif (cumulative) merupakan bibliografi untuk satu tahun atau periode
tertentu
9. Harian (daily) misalnya surat kabar
10. Jurnal (journal)
19
11. Berita (news bulletin)
12. Makalah
Selain kedua pendapat diatas (Surachman, 2008: 3) juga berpendapat bahwa
jenis terbitan berseri antara lain:
a. Majalah, dapat dibedakan menjadi berbagai macam jenis seperti ilmiah, popular,
teknis, dan sekunder.
b. Jurnal, merupakan terbitan dalam bidang tertentu khususnya ilmiah yang
diterbitkan oleh badan/ instansi/ organisasi yang ingin mempublikasikan hasil-
hasil penelitiannya.
c. Bulletin, biasanya diterbitkan lembaga/ badan tertentu untuk memberikan
informasi kepada khalayak mengenai kegiatan/ program atau pemikiran dari
lembaga tersebut.
d. Pamflet, biasanya diterbitkan secara incidental dalam satu lembaran informasi
yang berisi pemberitahuan, pengumuman maupun berita.
e. Ringkasan, isi karangan dan abstrak.
f. Laporan tahunan dan laporan bersejarah.
g. Surat kabar, harian, dan Koran merupakan terbitan yang berupa lembaran-
lembaran yang diterbitkan setiap hari berisi berita, pengumuman, laporan dan hal-
hal yang perlu diketahui masyarakat secara cepat.
h. Brosur, merupakan terbitan atau karya cetak pendek yang diterbitkan dalam
beberapa halaman saja sesuai dengan kebutuhan.
Dan ada juga fungsi terbitan berseri sebagai berikut :
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a. Menampung ide, gagasan dan pengalaman
b. Menyalurkan ide, gagasan, pengalaman, penemuan baru dibidang tertentu
c. Memberikan gambaran, kejadian, peristiwa serta situasi yang terjadi dalam
masyarakat.
d. Dengan dimuatnya suatu temuan, pencari informasi merasa terjawab
pertanyaannya.
e. Dengan cantumannya daftar literature/acuan akan lebih memperluas cakrawala
mengenai bidang ilmu tertentu.
f. Dengan dipublikasinya tulisan seseorang akan dapat diketahui apa dan siapa
mengetahui atau ahli dalam bidang atau profesi apa.
Menurut Departeman Pendidikan dan Kebudayaan RI Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, (2004: 38) pengadaan bahan koleksi dilakukan melalui:
a. Pembelian dan langganan.




Rahayuningsih, (2007: 115) menjelaskan layanan terbitan berseri ada dua
jenis yaitu:
a. Layanan surat kabar dan tabloid.




4) Penarikan adalah aktivitas penggantian tabloid atau surat kabar yang dipajang
dengan yang baru.
b. Layanan jurnal atau majalah.
1) Baca di tempat.
2) Fotocopy.
3) Pemajangan.
4) Layanan penelusur indeks artikel jurnal atau majalah.
5) Penarikan jurnal atau majalah.
Layanan-layanan penting yang harus tersedia di perpustakaan disebutkan
(Surachman dalam Utami 2012:4), layanan-layanan terbitan berseri terdiri dari:
1. layanan baca di tempat saja.
2. layanan temu kembali informasi.
3. layanan informasi terpilih.
4. layanan informasi cepat.
5. layanan koleksi elektronik dan online digital.
6. layanan bantuan dalam menemukan sumber-sumber informasi yang relevan
baginya terutama hubungannya dengan sebuah penelitian, studi kasus, dan
kegiatan ilmiah lainnya.
Adapun cara pengolahan terbitan berseri yang harus kita ketahui dalam dalam
perpustakaan Pengolahan atau processing bahan pustaka adalah pekerjaan yang
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diawali sejak koleksi diterima di perpustakaan sampai dengan penempatan rak atau di
tempat tertentu yang telah disediakan (Sutarno, 2006:179).
Setiap terbitan berseri yang telah diterima oleh perpustakaan harus segera
dilakukan pengolahan agar informasi yang terdapat didalamnya segera tersampaikan
kepada pemustaka, keterlambatan pengolahan informasi akan menghambat
pengetahuan pemustaka akan kejadian-kejadian yang ter up date. Adapun tahap awal
dari pengolahan adalah dengan melalukan klasifikasi, dimana klasifikasi sangatlah
berperan penting dalam pengelompokkan bahan pustaka hal ini pula yang
mempermudah dalam pencarian informasi di perpustakaan.
Menurut (Lasa HS, 1994: 34) ada beberapa langkah dalam pengolahan
terbitan berseri antara lain:
1. Pemeriksaan
Terbitan berseri yang diterima oleh perpustakaan harus diperiksa terlebih
dahulu, apakah diterima sebagai hadiah/sumbangan, langganan, perukaran atau
sekedar titipan, kegiatan tersebut hendaknya dilakukan oleh perpustakaan agar tidak
terjadi kesahfahaman dalam pemprosesan.
2. Pemberian cap, tanda kepemilikan
Setelah pemeriksaan terbitan, dilakukan pemberian stempel atau cap yang
diletakkan pada halaman paling depan yakni halaman setelah sampul/cover, dengan
syarat tidak menutupi  tulisan atau teks pada terbitan berseri tersebut.
3. Pencatatan
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Setelah kedua kegiatan tersebut selesai dilakukan, dilanjutkan dengan
kegiatan berikutnya yaitu:
a. Pencatatan kartu registrasi
Data yang perlu dicacat adalah judul terbitan berseri, ISSN (International
Standard Serial Number), penerbit, alamat, kala terbit, harga langganan, asal terbit,
dan subjek.
b. Pencatatan dalam buku inventaris
Data yang dicatat dalam system kartu ini meliputi judul terbitan berseri, ISSN,
nomor inventarisasi, tanggal diterima, volume, nomor, bulan tahun dan lain-lain,
(Lasa HS, 1994: 34).
4. Pembuatan katalog
Katalog ini dapat berbentuk buku/printed katalog maupun kartu/card
katalog.Katalog tersebut sangat berguna bagi pencarian informasi terutama
pemgenalan judul dan nomor-nomor yang dimiliki oleh suatu perpustakaan, sumber
informasi untuk pembuatan katalog adalah:
a. Halaman judul.
b. Halaman singkat, samping halaman judul, balik halaman judul dan kolofon.
c. Bagian lain dari buku seperti kata pemgantar praktis kulit buku teks dan
biblografis serta indeks.
d. Luar buku (publikasi) (Suhendra, 2005:44).
Adapula beberapa bagian dari pengolahan yaitu:
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Inventarisasi terbitan berseri Inventarisasi koleksi adalah kegiatan pencatatan
setiap bahan pustaka kedalam buku inventaris (buku induk) hal tersebut dilakukan
sebagai bahan bukti pembendaharaan perpustakaan.
Langkah awal yang harus dilakukan dalam melakukan inventaris terbitan
berseri adalah pemeriksaan terhadap terbitan berseri yang diterima. Dalam hal ini
terbitan berseri harus benar-benar sesuai dengan terbitan berseri yang telah dipesan,
apabila terbitan berseri adalah hasil dari pemesanan. Pada waktu penerimaan terbitan
berseri sebaiknya dicocokkan terlebih dahulu dngan faktur pemesanan.
Jika terbitan berseri tidak cocok dengan faktur pemesan maka dapat klaim
kepada toko yang bersangkutan, sedangkan terbitan berseri yang telah diterima
selanjutnya diberi cap perpustakaan, selanjutnya diinventarisasi dalam buku








g. Asal/sumber. Apakah hasil pembelian, hadiah, dan pertukaran
h. Pengarang
i. Penjajaran terbitan berseri
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Langkah selanjutnya adalah dilakukannya penjajaran kedalam rak agar
informasi yang terdapat didalam terbitan berseri dapat secepatnya dimanfaatkan oleh
pemustaka yang membutuhkan.
Menurut Lasa, (1994: 86) terdapat beberapa cara dalam system penjajaran
terbitan berseri yaitu:
a. Terbitan berseri disusun berdasarkan alfabetis
Sistem ini memiliki kecenderungan dalam penelusuran informasi karena
pemustaka lebih menitiberatkan pada judul. Sistem ini sangat cocok untuk
perpustakaan atau lembaga yang hanya memiliki terbitan terbatas.
b. Disusun perkelompok bidang
Dalam sistem ini lebih dititik beratkan pada bidang. Dengan demikian
pemusatak akan mencari judul terbitan berseri sesuai dengan minat dan bidang
masing-masing. Cara ini lebih cocok untuk perpustakaan yang menerima terbitan
dalam jumlah banyak.
c. Disusun kronolodis penerimaan
Terbitan yang diterima tanggal tertentu disusun pada rak pertama yang dengan
member petunjuk majalah hari ini. Kemudian esok harinya dipindahkan ke rak
lainnya. Sedangkan rak pertama diisi dengan terbitan yang baru diterima.Perpindahan
terbitan dari satu rak kerak berikutnya dilakukan setiap hari.
Sistem penjajaran koleksi terbitan berseri dalam rak disesuaikan dengan
ketentuan yang dibuat oleh perpustakaan.Kartu terbitan berseri dimuat dalam satu
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tempat yang disusun secara alfabetis manurut judul terbitan berseri dalam satu kotak
yang berukuran 30x22x10cm.
B. Kebutuhan Informasi Pemustaka
1. Kebutuhan Pemustaka
Menurut kamus kepustakawanan, kebutuhan pemustaka adalah suatu
keperluan dari seorang pemustaka dalam mencari atau menelusuri informasi yang
dibutuhkannya dengan menggunakan berbagai fasilitas layanan yang telah disediakan
pada perpustakaan yang bersangkutan. Perpustakaan menyediakan berbagai fasilitas
terutama untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka sebagai pelanggan utama.
Pemustaka harus mampu memanfaatkan fasilitas yang diberikan dan
disediakan perpustakaan dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan studinya dan
untuk memberikan pengetahuan dasar tentang perpustakaan dan cara penggunaannya
bagi para pemustaka agar mereka menjadi trampil dalam dalam menemuka informasi
yang relevan dengan kebutuhan mereka.
Adapun beberapa fasilitas yang harus diberikan perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan pemustaka diantaranya adalah:
1. Menyediakan Koleksi
Agar perpustakaan berfungsi sebagai pusat sumber informasi dan
terlaksananya kegiatan belajar yang dinamis, perpustakaan haruslah
merupakan pusat pelayanan yang menyediakan berbagai jenis bahan pustaka
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dimana koleksi perpustakaan haruslah berorientasi kepada kebutuhan
pemustaka baik tercetak maupun non cetak.
2. Menyediakan Catalog
Dipergunakan untuk temu kembali informasi dengan mudah dan cepat.
3. Bantuan Pustakawan
Pustakawan yang bertugas membantu apabila pemustaka menemukan
kesulitan dalam menggunakan fasilitas yang ada.
4. Pelayanan Sirkulasi
Pelayanan yang diberikan dalam pencacatan transaksi peminjaman,
perpanjangan, dan pengembalian bahan pustaka yang dipinjam, juga melayani
pendaftaran anggota baru perpustakaan.
Banyak teori yang membahas masalah kebutuhan pemustaka akan suatu
informasi untuk pemenuhan kebutuhannya. Sebenarnya, bukan informasi saja yang
dibutuhkan pemustaka, melainkan banyak variasinya, seperti yang dikemukakan oleh
para ahli mulai dari tahap kebutuhan yang paling dasar sampai ketingkat kebutuhan
yang paling tinggi, yaitu sebagai berikut:
1. Kebutuhan fisiologi, misalnya rasa lapar dan haus.
2. Kebutuhan akan rasa aman, seperti rasa aman dari gangguan atau ancaman.
3. Kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki.




Kebutuhan informasi adalah informasi yang diinginkan seseorang untuk
pekerjaan, penelitian, kepuasan rohani, pendidikan dan masih banyak lagi. Kebutuhan
informasi dalam ilmu informasi diartikan sebagai sesuatu yang lambat laun muncul
dari kesadaran yang samar-samar mengenai sesuatu yang hilang dan pada tahap
berikutnya menjadi keinginan untuk mengetahui tempat informasi yang akan
diberikan kontribusi pada pemahaman akan makna, (Sulistyo, 1991:393).
Kebutuhan pemustaka adalah salah satu aspek psikologi yang menggerahkan
pemustaka dalam aktifitas-aktifitasnya dan menjadi dasar (alasan) berusaha (Yusuf,
1995: 8). Sedangkan (Qalyubi 2007: 77) mengatakan bahwa untuk memenuhi
kebutuhan informasi bagi pemustaka, perpustakaan harus mampu mengkaji,
menganalisis siapa pemustaka dan informasi apa yang diperlukan, mengusahakan
tersedianya jasa pada saat diperlukan, dan mendorong pemustaka untuk
menggunakan fasilitas yang disediakan perpustakaan. Kebutuhan informasi didorong
oleh apa yang dinamakan sebagai, “a problematic”.Ini merupakan situasi yang terjadi
dalam diri manusia (pada lingkungan internalnya) yang dirasakan tidak memadai oleh
manusia yang bersangkutan untuk mencapai tujuan tertentu dalam hidupnya.
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Menurut Tylor (1968: 178) ada empat lapisan atau tingkatan yang dilalui oleh
pikiran manusia sebelum sebuah kebutuhan benar-benar dapat terwujud secara pasti:
1. Visceral Need
yaitu tingkatan ketika “need for information not existing in the remembered
experience of the inquirer” atau dengan kata lain ketika informasi belum
sunggu-sungguh dikenali sebagai kebutuhan , sebab belum dapat dikaitkan
dengan pengalaman-pengalaman seseorang dalam hidupnya. Inilah kebutuhan
tersembunyi yang seringkali baru muncul setelah ada pengalaman tertentu.
Misalnya, semua orang sebenarnya membutuhkan petunjuk jalan ke sebuah
tempat “katakanlah ke Paris, kota yang indah itu!” tetapi tak semua orang
menyadari kebutuhan ini sampai pada suatu hari seseorang harus ke kota itu.
2. Consius Need
Yaitu ketika seseorang mulai menggunakan “mental-description off an ill-
defined area off indecsion” atau ketika seseorang mulai mereka-reka apa
sesungguhnya yang ia butuhkan. Misalnya, ia mulai berpikir. “apakah saya
perlu peta kota Paris?” Biasanya ini muncul karena orang itu mengalami
sebuah peristiwa, yakni ketika tiba-tiba mendapat tugas untuk ke paris.
3. Formalized Need
Yaitu ketika seseorang mulai jelas secara lebih jelas dan terpadu dapat
mengenali kabutuhan informasinya, dan mungkin di saat inilah ia baru dapat
menyatakan kebutuhannya kepada orang lain. Misalnya, di saat inilah dia
berkunjung ke perpustakaan dan berbicara kepada seorang pustakawan,
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“Apakah ada buku tentang Paris di sini?”. Perhatikanlah, belum tentu orang
ini akan menyampaikan apa sebenarnya yang menyebabkan dia ingin
membaca buku tentang Paris.
4. Compromised Need
Yaitu ketika seseorang mengubah-ubah rumusan kebutuhannya karena
mengantisipasi, atau bereaksi terhadap, kondisi tertentu. Misalnya, boleh jadi
dua orang yang sama-sama membutuhkan informasi tentang Paris
mengemukakan kebutuhannya dengan dua cara berbeda. Yang satu mungkin
langsung berkata “saya butuh peta Paris” (karena tahu bahwa dia perlu
bertanya lebih spesifik), sementara yang lain mungki berkata, “Kamu pernah
ke Paris?” (karena dia tahu bahwa yang ditanya memang pernah ke Paris).
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di perguruan
tinggi atau universitas, badan bawahan maupun lembaga yang berafiliasi dengan
perguruan tinggi tersebut.Seperti Perpustakaan Pusat perguruan tinggi tersebut,
Perpustakaan Fakultas dan Perpustakaan yang ada pada setiap jurusan. (Hartono,
2016: 39).
1. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi




e. Pusat penyebaran informasi
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Menrut Ibnu katsir bahwa Mula-mula wahyu Al-Qur’an yang diturunkan
adalah ayat-ayat yang mulia lagi diberkati, ayat-ayat ini merupakan permulaan rahmat
yang diturunkan oleh Allah karena kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya dan
merupakan nikmat yang mula-mula yang diberikan oleh Allah kepada mereka. Di
dalam surat ini terkandung peringatan yang menggugah manusia kepada asal mula
penciptaan manusia, yaitu dari ‘alaqah. Dan bahwa diantara kemurahan Allah Swt.
Ialah Dia telah mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Hal ini
berarti Allah telah memuliakan dan menghormati manusia dengan ilmu.
Dan ilmu merupakan bobot tersendiri yang membedakan antara Abul Basyar
(Adam) dengan malaikat. Ilmu itu adakalanya berada di hati, adakalanya di lisan,
adakalanya pula berada di dalam tulisan tangan, Berarti ilmu itu mencakup tiga
aspek, yaitu di hati, lisan, dan di tulisan.Sedangkan yang di tulisan membuktikan






Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penenelitian kualitatif yang merubah masalah atau ganti judul
penelitiannya setelah memasuki lapangan penelitian atau setelah selesai,  merupakan
penelitian kualitatif yang lebih baik, karena ia dipandang mampu melepaskan apa
yang telah difikirkan sebelumnya dan selanjutnya mampu melihat fenomena secara
lebih luas dan mendalam sesuai dengan apa yang terjadi dan berkembang pada situasi
sosial yang diteliti (Sugiyono, 2010 : 248). Kemudian jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitaif, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran yang akurat dari sejumlah karakteristik masalah yang diteliti,
penelitian deskriptif berguna untuk mendapatkan makna baru, menggambarkan
kategori suatu masalah, menjelaskan frekuensi suatu kejadian dari suatu fenomena
(Arikunto, 2002 : 108).
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada pengumpulan
analisis serta interprestasi berbentuk narasi serta visual atau bukan angka untuk
memperoleh pemahaman dari fenomena tertentu yang diminati (Sutanso, 2013 : 131).
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Desember 2018 sampai dengan
tanggal 31 Januari 2019.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar. Jl. A.P Pettarani, Tidung, Rappocini, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan 90222.
Perkembangan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (UNM)
identik dengan perkembangan lembaga induk yang dulu bernama Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Hasanuddin. Selanjutnya, FKIP UNHAS
beralih menjadi IKIP cabang Yogyakarta, yang kemudian berdiri sendiri menjadi
IKIP Ujung Pandang dengan SK Presiden RI No. 272 Tahun 1965. Kemudian tanggal
4 Agustus 1999 sampai sekarang berstatus Universitas dengan nama Universitas
Negeri Makassar (UNM) berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia No. 93 Tahun
1999.
Keadaan pegawai/staff Perpustakaan tanggal 11 Maret 2016 memiliki tenaga
Pustakawan sebanyak 10 orang dan 11 tenaga Administrasi, ditambah dengan Kepala
UPT dan Kepala Sub Bagian Tata Usaha. Sehingga jumlah staf UPT Perpustakaan
sebanyak 23 orang.
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3. Visi dan Misi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Slogan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar “Serving For Better
Education”. Visi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar : Menjadi pusat
Informasi, Edukasi, Riset dan publikasi yang modern dengan pelayanan terbaik dan
professional.
Misi UPT Universitas Negeri Makassar : Mengembangkan perpustakaan
UNM sebagai perpustakaan modern berbasis teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), mendukung proses pembelajaran modern dengan berbagai sumber informasi
dan referensi yang mutakhir, mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan
Universitas dan perpustakaan nasional di dalam dan luar negeri untuk melayani
kebutuhan civitas akdemik Universitas Negeri Makassar, Mengembangkan kerjasama
dengan perpustakaan fakultas dan prodi serta Pascasarjana di lingkungan UNM untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh civitas akademik UNM serta
pemustaka pada umumnya, Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga
baik di dalam lingkup UNM maupun luar UNM untuk mendukung fungsi
perpustakaan.
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4. Struktur Organiasi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Tahun 2019. Prof. Oslan Jumadi, S.Si., M.Phil., Ph.D





















































Fungsi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Fungsi layanan dan sumber informasi untuk mendukung program pendidikan
dan pembelajaran yang modern, Pusat layanan dan informasi untuk mendukung
program penelitian yang berkualitas tinggi, Pusar layanan dan sumber informasi
untuk program pengabdian pada masyarakat yang berdaya guna, Pusat layanan dan
sumber informasi untuk publikasi civitas akademika UNM dan pemustaka pada
umumnya.
C. Sumber Data
Sumber data adalah merupakan langkah yang paling utama dalam peneltian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2010 : 308).
1. Data primer adalah sumber data yang diperoleh dari hasil interview atau hasil
wawancara dari informan. Sebagaimana yang terdapat pada perpustakaan
Universitas Negeri Makassar.
























2. Data sekunder adalah sumber informasi yang ada di perpustakaan yang berupa
koleksi buku, sumber arsip, dan  dokumen penting pengumpulan data
penilitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang  digunakan dalam melakukan penelitian
yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner.
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi
tidak terbatas pada orang, tapi juga objek-objek alam yang lain (Sugiyono 2010 :
203).
Berdasarkan pengertian di atas, metode observasi sangat penting dalam
penelitian, untuk berkomunikasi sesama orang dalam melakukan penelitian dan
memudah kan bagi peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi.
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2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu pengumpulan data penelitian yang bernilai baik,
sebab menyangkut komunikasi efektif antara pihak peneliti dengan objek yang
diteliti. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi
struktur (semistruktur interview). Wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-
dept interview, dimana dalam pelaksansaan lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara (informan), diminta
pendapat dan ide-idenya. Peneliti bertanya langsung kepada informan yang dipilih
yaitu pihak-pihak yang berkompoten yang dianggap mampu memberikan gambaran
dan informasi yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam
penelitian (Sugiyono, 2009 : 140).
Kemudian pihak yang diwawancarai oleh peneliti akan lebih berfokus pada
pengunjung atau pemustaka yang ada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makssar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat untuk mengumpulkan data-data.Dokumentasi yang




Setiap penelitian yang dilakukan terdapat alat pengumpulan data.Hal ini erat
hubunganya dengan sifat penelitian yang dilakukan. “Instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang di
amati. Secara spesifik fenomena ini disebut variable penelitian (Sugiyono, 2009: 97).
Instrumen penelitian yang peneliti gunakan antara lain:
1. Pedoman wawancara yaitu penelitian membuat pedoman wawancara untuk
memudahkan peneliti dalam berdialog danmendapatka data yang berkaitan dengan
permasalahan yang di bahas, dengan metode ini pula penulis memperoleh data yang
lengkap.
2. Alat perekam merupakan alat yang penulis gunakan untuk merekam
percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi yang diberikan oleh
informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini peneliti harus
menggunakan handphone untuk merekam suara pada saat wawancara.
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain (Sugiyono, 2014: 244).
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Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk
memperoleh hasil yang diinginkan yaitu:
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang manadari data mentah hasil
pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan diambil intinya
(informasi).
2. Data disajikansecaratertulisberdasarkan kasus-kasus faktual yang saling
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alatuntukmemahamiapa
yang sebenarnya (Sugiyono, 2014: 265).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
Kontribusi Layanan Terbitan Berseri untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi
Pemustaka Di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Data dalam
penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan
terhadap dua informan yang merupakan pustakawan di Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar. Data penelitian digunakan untuk menjawab masalah penelitian
yang membahas kontibusi layanan terbitan berseri untuk memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka dan kendala-kendala yang dihadapi di perpustakaan
Universitas Negeri Makassar.
A. Kontribusi Layanan Terbitan Berseri Untuk Memenuhi Kebutuhan
Informasi Pemustaka Di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Layanan terbitan berseri sebagai salah satu layanan penyedia informasi.
Terbitan berseri merupakan layanan perpustakaan yang memberikan akses kepada
pemustaka, yang diterbitkan secara berkelanjutan dan berkesinambungan dalam
suatu masa tertentu dan dikelola oleh perpustakaan. Bagian layanan ini merupakan
salah satu bagian yang cukup vital di perpustakaan karena layanan ini terdapat
koleksi yang memiliki ciri khusus/ karakteristik tersendiri. Dengan ciri inilah
terbitan berseri bisa ditempatkan sebagai media informasi yang efektif.
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1. Layanan Terbitan Berseri
Untuk memudahkan pengguna dalam memanfaatkan koleksi
terbitan berseri, perpustakaan harus menyediakan layanan, sarana dan
prasarana khusus untuk koleksi terbitan berseri. Dengan adanya layanan,
sarana dan prasarana ini koleksi terbitan berseri dapat dimanfaatkan
sebagai mana mestinya. Secara umum, bentuk layanan yang ada dalam
sebuah layanan terbitan berseri adalah
a. Layanan Baca
Layanan baca adalah layanan yang diberikan kepada pemustaka di
perpustakaan, layanan baca ini digunakan pemustaka untuk membaca
langsung di perpustakaan dan tidak dapat dibawa pulang atau dipinjam.
Untuk mengetahui layanan yang diberikan pustakawan kepada
pemustaka dalam hal ini layanan baca sudah di terapkan atau tidak di
perpustakaan maka penulis mewawancarai pustakawan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Untuk layanan baca atau membaca ditempat di perpustakaan
biasanya mahasiswa membaca langsung ditempat karena terbitan
berseri ini tidak dapat dipinjamkan kecuali jurnal elektronik yang
dapat mereka akses di internet atau di Web Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar”. [P1] Pada hari selasa tanggal 25
Desember 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Hamzah. H menyatakan bawha:
“Kalau mahasiswa baru atau pemustaka yang baru masuk di
perpustakaan, biasaya ingin meminjam terbitan berseri namun
kami tidak meminjamkan karena memang terbitan berseri tidak
dapat dipinjamkan, kami menyarankan untuk fotocopy jikalau
memang ingin membawa pulan, tapi kebanyakan ada yang
membaca ditempat ada juga yang fotocopy untuk dibawa pulang”
[P2] Pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Menurut jawaban pustakawan di atas layanan baca di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sudah diterapkan
dengan sangat baik, terbukti diberikannya himbauan kepada seluruh
pemustaka bahwa terbitan berseri tidak dapat dipinjamkan atau
dibawa pulang.
Untuk membernarkan jawaban dari pustakawan, penulis
juga mewawancarai pemustaka untuk meminta perspektif mereka
tentang layanan baca. Berikut ini adalah wawancara oleh informan
mengenai layanan baca di perpustakaan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Terkadang saya membaca langsung di perpustakaan karena
terbitan berseri ini kan tidak bisa dipinjam, jadi hanya membaca
ditempat, begitupun jurnal yang ada di perpustakaan.” [P3] Pada
hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“Biasanya saya kalau membaca koran di perpustakaan, untuk
mengetahui informasi yang sekarang dan baca jurnal untuk
mengerjakan tugas” [P4] Pada hari selasa tanggal 25 Desember
2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“Kalau membaca koran atau surat kabar selalu disini tapi
misalkan kalau tugas saya mencari jurnal biasanya di internet”
[P5] Pada hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Menurut jawaban pemustaka di atas layanan baca di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sudah mereka ketahui
dikarenakan mendapat himbauan dari pustakawan bahwa terbitan
berseri tidak dapat dipinjam, kecuali pemustaka fotocopy barulah
boleh dibawa pulang.
Dari hasil wawancara  diatas maka dapat dipahami bahwa dalam hal
layanan baca di perpustakaan sudah digunakan dengan baik yaitu
penggunaan koleksi terbitan berseri digunakan atau dibaca hanya
ditempat dan tidak dapat dipinjamkan kecuali memfotocopy.
b. Layanan penelusuran atau temu kembali Informasi.
Layanan ini berupa penyediaan alat-alat temu kembali informasi atau
penelusuran bagi koleksi yang ada di suatu layanan terbitan berseri,
biasanya berupa OPAC perpustakaan.
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Untuk mengetahui layanan ini di gunakan atau tidak penulis
mewawancarai pustakawan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Disini kami menyediakan komputer dan jaringan wifi untuk
membantu pemustaka memudahkan menemukan koleksi yang
mereka cari dan membimbing mereka untuk membuka website
perpustakaan” [P1] Pada hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Hamzah. H menyatakan bawha:
“Ya disini kami sudah menyediakan computer dan jaringan
internet yang dapat pemustaka gunakan. Biasanya pemustaka
langsung ke komputer untuk mencari jurnal, apabila tidak
menemukan jurnal yang mereka cari di rak” [P2] Pada hari rabu
tanggal 26 Desember 2018.
Menurut jawaban pustakawan di atas layanan penelusuran atau temu
kembali informasi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
sudah diterapkan dengan sangat baik, terbukti diadakannya fasilitas seperti
komputer atau website untuk memudahkan pemustaka mencari informasi
yang mereka inginkan
Untuk membernarkan jawaban dari pustakawan, penulis juga
mewawancarai pemustaka untuk meminta perspektif mereka tentang
layanan baca. Berikut ini adalah wawancara oleh informan mengenai
layanan baca di perpustakaan sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Ya. Saya sering menggunakan komputer untuk mencari jurnal
yang saya cari dan bahkan kalau ada tugas rumah dari dosen saya
kesini untuk mengerjakannya” [P3] Pada hari selasa tanggal 25
Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“Iya, Meskipun tidak sering tapi menurut saya pribadi lebih mudah
mencari artikel di komputer langsung ketimbang harus ke rak
langsung” [P4] Pada hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“Iya, Hampir setiap saya masuk ke perpustakaan ini pasti saya
memakai komputer, karena itu mempermudah saya untuk mencari
artikel yang saya cari” [P5] Pada hari selasa tanggal 25 Desember
2018.
Berdasarkan jawaban pemustaka di atas layanan penelusuran atau
temu kembali informasi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar sudah mereka manfaatkan dengan sangat baik, ketika
mencari informasi mereka menngunakan komputer dan juga OPAC.
Dari hasil wawancara diatas maka dapat dipahami bahwa layanan
penelusuran atau temu kembali informasi sudah digunakan dengan baik
yaitu pemustaka dimudahkan untuk menelusururi ataupun mendapatkan
informasi yang diinginkan karena telah difasilitasi komputer dan
jaringan wifi untuk penelusuran informasi di perpustakaan.
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c. Layanan koleksi elektronik dan online digital.
Tidak banyak perpustakaan yang memberikan layanan ini, Namun
seiring berkembangnya zaman banyak perpustakaan yang
memanfaatkan koleksi terbitan berseri dalam bentuk elektronik dan
online digital.
Untuk mengetahui layanan ini di gunakan atau tidak penulis
mewawancarai pustakawan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Disini kami menyediakan sebuah website atau alamat URL yang
dapat diakses oleh semua pemustaka untuk menelusuri digital
online kapanpun dan dimanapun” [P1] Pada hari selasa tanggal 25
Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Hamzah. H menyatakan bawha:
“Ya disini tersedia koleksi elektronik atau online digital yang dapat
diakses semua pemustaka dengan bebas di Website yang sudah
disediakan melalui computer atau handphone” [P2] Pada hari
selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pustakawan di atas layanan koleksi
elektronik dan online digital di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar sudah diterapkan dengan sangat baik terbukti
mereka menyediakan website atau URL yang dapat pemustaka
akses kapanpun dan dimanapun.
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Untuk membernarkan jawaban dari pustakawan, penulis juga
mewawancarai pemustaka untuk meminta perspektif mereka tentang
layanan baca. Berikut ini adalah wawancara oleh informan mengenai
layanan baca di perpustakaan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Ya, saya sering mencari jurnal online untuk materi perkuliahan
lewat website yang sudah disediakan” [P3] Pada hari selasa tanggal
25 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“Iya terkadang cari di website nya, tapi jarang mungkin karena
materi yang saya cari kebetulan sudah tersedia di rak” [P4] Pada
hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“Iya, kalau saya sedang malas ke perpustakaan untuk mencari
materi, biasanya saya cari lewat online di Website perpustakaan”
[P5] Pada hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pemustaka di atas layanan koleksi elektronik
dan online digital di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar
sudah mereka manfaatkan dengan sangat baik.
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Dari hasil wawancara diatas maka dapat dipahami bahwa layanan
koleksi digital di perpustakaan sudah baik dan digunakan atau
dimanfaatkan oleh pemustaka dengan sangat baik untuk mempermudah
pemustaka dalam menelusuri informasi kapanpun dan dimanapun.
d. Layanan bimbingan atau bantuan.
Layanan ini merupakan layanan tambahan yang memberikan
kesempatan kepada pemustaka untuk mendapatkan bimbingan dari
pustakawan yang dapat membantu pemustaka dalam menemukan
sumber-sumber informasi.
Untuk mengetahui layanan ini di gunakan atau tidak penulis
mewawancarai pustakawan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Kami disini sangat terbuka dengan pemustaka, apabila ada
pemustaka yang ingin bertanya kepada kami mengenai buku yang
mereka butuhkan kami siap membantunya.” [P1] Pada hari rabu
tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Hamzah. H menyatakan bawha:
“Biasanya kalau ada mahasiswa  yang baru masuk ke ruangan ini,
saya langsung menawarkan bantuan jika menemui kesulitan dalam
pencarian koleksi yang mereka cari.” [P2] Pada hari selasa tanggal
25 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pustakawan di atas layanan bimbingan atau
bantuan di UPT Perpustakaan Universitas Makassar sudah
diterapkan dengan sangat baik terbuka mereka sangat terbuka
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dengan pemustaka dan juga memberikan pengarahan yang baru
pertama kali menggunakan jasa perpustakaan.
Untuk membenarkan jawaban dari pustakawan, penulis juga
mewawancarai pemustaka untuk diminta perspektif mereka tentang
layanan bimbingan atau bantuan. Berikut ini adalah wawancara oleh
informan mengenai layanan bimbingan atau bantuan di perpustakaan
sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Kadang menawarkan bantuan tapi kadang juga tidak, kadang
juga saya sendiri bertanya langsung tentang jurnal yang saya
butuhkan.” [P3] Pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“Saya pribadi tidak pernah mendapatkan pegawai disini
menawarkan bantuan kepada saya, karena saya biasanya langsung
mencari jurnal yang saya butuhkan kecuali awal saya masuk
kesini.” [P4] Pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“Iya, dulu waktu baru pertamakali masuk di perpustakaan ini
pegawai disini menawarkan bantuan kepadaya saya, apabila saya
mengalami kesulitan dalam pencarian referensi, Tapi sekarang
saya langsung ke rak atau cari di komputer atau tanya langsung ke
pegawainya” [P5] Pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
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Berdasarkan jawaban pemustaka di atas layanan bimbingan atau bantuan di
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sudah mereka dapatkan
seperti pengarahan ketika mereka pertamakali menggunkan jasa
perpustakaan.
Dari hasil wawancara diatas maka dapat dipahami penerapan layanan
ini sudah diterapkan pustakawan dan juga tidak sedikit pemustaka
mendapatkan layanan ini, banyak pemustaka yang mendapatkan
bantuan atau bimbingan dalam mendapatkan informasi yang mereka
cari melalui fasilitas yang disediakan perpustakaan.
Dengan adanya layanan- layanan terbitan berseri yang di sediakan
di perpustakaan bertujuan layanan terbitan untuk memberikan informasi
yang terdapat dalam terbitan berseri kepada pengguna dengan mudah,
cepat dan aktual.
2. Pemanfaatan Terbitan Berseri
Adapun jenis-jenis terbitan berseri di perpustakaan menurut
Suracman, (2008:3) yang sering digunakan mahasiswa antara lain.
a. Majalah
Majalah adalah sebuah media publikasi yang diterbitkan secara
berkala dan memuat artikel-artikel dari berbagai penulis yang berisikan
berbagai macam subyek yang bervariasi. Untuk mengetahui
pemanfaatan majalah di perpustakaan penulis mewawancarai
pustakawan sebagai begitu.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Ya tentu disini kami menyediakan Majalah dan sudah
berlangganan sejak bertahun-tahun lamanya.” [P1] Pada hari rabu
tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Hamzah. H menyatakan bawha:
“Iya kami disini menyediakan majalah sudah berlangganan sejak
lama tapi kebanyakan juga itu hasil sumbangan.” [P2] Pada hari
selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pustakawan di atas mereka sudah
menyediakan Majalah sebagai salah koleksi terbitan berseri.
Dan penulis juga mewawancarai langsung pemustaka tentang
pemanfaatan majalah untuk kebutuhan informasi sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Iya, tapi hanya untuk sekedar baca saja itupun juga saya tidak
baca setiap hari.” [P3] Pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“iya terkadang saya ke rak untuk mencari majalah yang saya ingin
baca, kalaupun majalah yang saya cari itu tersedia maka saya
akan membacanya.” [P4] Pada hari rabu tanggal 26 Desember
2018.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“iya saya tahu kalau ada Majalah di ruangan ini, tapi tidak sering
baca kalau kebetulan saya lihat dan judulnya menarik baru saya
baca.” [P5] Pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
.
Berdasarkan jawaban pemustaka di atas Majalah mereka menggunakan
majalah tidak hanya kebutuhan informasi tapi juga sebagai pengisi waktu
luang.
Dari hasil wawancara diatas maka dapat dipahami perpustakaan sudah
menyediakan majalah dan tidak sedikit pemustaka membaca majalah
untuk mengisi waktu luang mereka atau mencari informasi yang ada
dalam majalah.
b. Jurnal
Jurnal merupakan terbitan khusus yang memuat artikel hasil
penelitian sebuah badan atau instansi atau organisasi dan
mempublikasikan hasil penelitiannya. Untuk mengetahui pemanfaatan
jurnal di perpustakaan penulis mewawancarai pustakawan sebagai
berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Ya tentu kami disini menyediakan Jurnal yang dapat pemustaka
temukan di rak yang sudah kami sediakan, tidak hanya jurnal
tercetak kami juga menyediakan jurnal online yang sudah tersedia
di OPAC atau Website yang dapat pemustaka akses dimanapun dan
kapanpun.” [P1] Pada hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Hamzah. H menyatakan bawha:
“yah tentu disini tersedia jurnal baik itu jurnal tercetak maupun
online, yang dimana jurnal online dapat diakses nelalui OPAC
atau Website yang sudah perpustakaan sediakan.” [P2] Pada hari
selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pustakawan di atas Jurnal sudah disediakan
tidak hanya jurnal tercetak non cetak pun mereka sediakan di
OPAC.
Dan penulis juga mewawancarai langsung pemustaka tentang
pemanfaatan Jurnal untuk kebutuhan informasi sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Iya, saya sering menggunakan jurna baik itu tercetak ataupun
online, karena kebanyakan tugas yang diberikan oleh dosen
jawabannya saya cari di jurnal sebagai landasan teori” [P3] Pada
hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“Iya sering gunakan, Tapi saya lebih sering menggunakan jurnal
online nya ketimbang jurnal yang tercetak karena menurut saya
mencari lewat online itu lebih mudah dan simple” [P4] Pada hari
rabu tanggal 26 Desember 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“Iya, tapi jarang saya gunakan kecuali saya dapat tugas dari
dosen, Karena kebanyakan tugas saya merujuk ke jurnal. [P5] Pada
hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pemustaka di atas Jurnal sudah mereka
gunakan dengan sangat baik terlebih lagi ketika mengerjakan tugas
yang mereka dapat dari dosen.
Dari hasil wawancara diatas maka dapat dipahami perpustakaan sudah
menyediakan jurnal di perpustakaan, jurnal tercetak dan juga jurnal
dalam bentuk digital, dan banyak juga pemustaka menggunakan jurnal,
baik itu dalam mencari sebuah informasi untuk mereka, juga digunakan
pemustaka untuk mengerjakan tugas-tugas mereka.
c. Pamflet
Pamflet merupakan tulisan yang disertai dengan gambar maupun
tidak, yang dicantumkan pada selembar kertas di satu sisi atau kedua
sisinya, yang bersikan informasi pemberitahuan, pengumuman ataupun
berita. Untuk mengetahui pemanfaatan Pamflet di perpustakaan penulis
mewawancarai pustakawan sebagai begitu.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Iya biasanya kami disini menggunakan pamflet untuk
memberitahu kepada mahasiswa atau seluruh pemustaka tentang
koleksi terbaru yang ada di perpustakaan, baik itu koleksi terbitan
berseri atau koleksi umum, kami juga menggunakan pampflet
sebagai salah satu cara untuk mengajak mahasiswa masuk ke
perpustakaan dan memperkenalkan perpustakaan kepada
Mahasiswa baru.” [P1] Pada hari selasa tanggal 25 Desember
2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Hamzah. H menyatakan bawha:
“Iya tentu pamflet ada, biasanya pamflet kami gunakan untuk
memperkenalkan perpustakaan kepada seluruh pemustaka yang
baru masuk ke perpustakaan dan memberitahukan tentang adanya
koleksi terbaru, biasanya kami tempel di Mading perpustakaan
atau fakultas-fakultas agar dapat dilihat oleh mahasiswa” [P2]
Pada hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pustakawan di atas pamflet mereka gunakan
untuk memberitahukan kepada seluruh pengunjung perpustakaan
tentang kegiatan yang akan mereka adakan dan juga tentang
adanya koleksi baru
Dan penulis juga mewawancarai langsung pemustaka tentang
pemanfaatan Pamflet untuk kebutuhan informasi sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Iya, waktu awal masuk kuliah saya sering melihat pamflet di
Mading fakultas atau Mading perpustakaan, ya isinya tentang info
kalau di perpustakaan sedang ada koleksi baru.” [P3] Pada hari
rabu tanggal 26 Desember 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“Iya, biasa saya lihat, tapi tidak sering, Alasannya karena memang
kurang memperhatikan saja, kebetulan mungkin saya lihat, dan
yang biasa saya lihat itu isinya info tentang adanya koleksi terbaru
atau tentang bagaimana pentingnya membaca buku.” [P4] Pada
hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“Iya sering lihat, tapi kalau di fakultas saya jarang lihat kecuali
Mading di perpustakaan yang ada di bawah saya sering lihat,
isinya yang biasa saya lihat itu unfo tentang koleksi terbaru yang
ada di perpustakaan” [P5] Pada hari rabu tanggal 26 Desember
2018.
Berdasarkan jawaban pemustaka di atas mereka kadang melihat
perpustakaan membagikan atau melihat pampflet yang tertempel di
mading, biasanya berisikan infomasi perpustakaan memiliki koleksi
terbaru.
Dari hasil wawancara diatas maka dapat dipahami pamlfet digunakan
oleh perpustakaan atau pustakawan untuk memberikan informasi
kepada seluruh pemustaka atau memberitahukan tentang adanya
koleksi terbaru diperpustakaan atau tentang bagaimana pentingnya
membaca buku untuk mendapatkan ilmu.
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d. Surat Kabar
Merupakan terbitan berbentuk lembaran-lembaran yang berisikan
informasi, berita, pengumuman, laporan yang di terbitkan setiap hari.
Untuk mengetahui pemanfaatan surat kabar di perpustakaan penulis
mewawancarai pustakawan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Iya tentu kami disini menyediakan Surat kabar atau Koran
sebagai salah satu koleksi di perpustakaan dan itu sudah menjadi
kewajiban suatu perpustakaan universitas untuk menyediakannya.”
[P1] Pada hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Hamzah. H menyatakan bawha:
“iya kami disini menyedia Surat Kabar atau Koran, saya lihat
terkadang ada mahasiswa yang datang ke ruangan ini untuk
membaca koran, meskipun hanya sebentar dia baca dan kadang
juga ada pegawai yang datang untuk membaca koran.” [P2] Pada
hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pustakawan di atas mereka menyediakan
Koran atau surat kabar sebagai salah satu koleksi terbitan yang
berguna tidak hanya untuk pemustaka tapi juga untuk staff di
perpustakaan.
Dan penulis juga mewawancarai langsung pemustaka tentang
pemanfaatan Surat Kabar untuk kebutuhan informasi sebagai berikut.
60
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Iya tahu kalau ada surat kabar di  ruangan ini, tapi kalau baca
surat kabar nya, tidak setiap hari juga, kadang mau baca kadang
juga tidak.” [P3] Pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“Iya. Tapi bacanya juga kadang-kadang karena biasanya saya
baca surat kabar saat ada info yang saya ingin tahu, seperti info
tentang bola atau info pemain bola dan berbagai hal tentang bola,
meskipun itu surat kabar lama.” [P4] Pada hari rabu tanggal 26
Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“Iya, tapi selama saya masuk ke sini mungkin hanya satu saja saya
pernah membaca Surat Kabar, selebihnya saya tidak pernah lagi
baca, karena memang saya tidak terlalu tertarik untuk baca Koran
atau surat kabar.” [P5] Pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pemustaka di atas Koran atau surat kabar
mereka gunakan untuk mengisi waktu luang mereka ada juga
beberapa yang baca mengetahui informasi yang terbaru seperti bola
atau berita lainnya.
Dari hasil wawancara diatas maka dapat dipahami perpustakaan sudah
menyediakan surat kabar untuk memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka atau pengunjung perpustakaan, Kebanyakan dari pemustaka
membaca surat kabar hanya untuk mengisi waktu luang mereka di
perpustakaan, Namun tidak menjadikan surat kabar sebagai konsumsi
mereka setiap hari untuk mendapatkan informasi.
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3. Kebutuhan Pemustaka Terhadap Koleksi Terbitan Berseri
Pustakawan sebagai pengelolah informasi di perpustakaan harus
melengkapi semua koleksi bahan pustaka di perpustakaan, terkhusus
koleksi terbitan berseri yang banyak digunakan pemustaka untuk
mendapatkan informasi yang terbaru dan relevan. Dalam hal
pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka, pustakawan harus
mengetahui kebutuhan informasi yang sesuai dengan keinginan
pemustaka agar koleksi tersebut dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya oleh pemustaka.
Maka dari itu penulis mewawancarai pustakawan untuk mengetahui
kebutuhan pemustaka dalam hal ini koleksi terbitan berseri sebagai
berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Koleksi terbitan berseri di Perpustakaan ini sudah baik dan sudah
memenuhi kebutuhan unformasi pemustaka namun belum
memenuhi kebutuhan pemustaka sepenuhnya, kami menyadari
masih kurangnya koleksi terbitan berseri yang ada di perpustakaan
ini dan kami sedang mengusahakan untuk itu.” [P1] Pada hari rabu
tanggal 26 Desember 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Hamzah. H menyatakan bawha:
“Kalau terbitan berseri disini sudah bagus dan sudah memenuhi
kebutuhan informasi sebagian pemustaka. Namun saya kadang
mendapat keluhan tentang ada beberapa pemustaka yang tidak
menemukan koleksi yang sedang ia cari. Itu berarti koleksi terbitan
berseri di perpustakaan ini masih kurang dalam segi jumlah
koleksinya, terbukti masih ada sebagian kecil pemustaka yang tidak
menemukan koleksi yang ia inginkan.” [P2] Pada hari selasa
tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pustakawan di atas koleksi terbitan berseri di
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sudah sangat baik
namun belum memenuhi kekebutuhan pemustaka sepenuhnya.
Penulis juga mewawancarai pemustaka untuk diminta perspektif
mereka tentang kebutuha informasi di perpustakaan. Berikut ini adalah
hasil wawancara oleh informan mengenai kebutuhan informasi di
perpustakaan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Kalau menurut saya pribadi, koleksi terbitan yang ada di
perpustakaan ini sudah memenuhi keinginan saya, karena selama
saya mencari koleksi disini itu sangat mudah, baik itu saya cari di
rak atau di websitenya langsung, dan memudahkan saya untuk
belajar dan menjawab soal-soal dai tugas kuliah saya.” [P3] Pada
hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“Kalau untuk saya, Koleksi terbitan berseri yang ada di
perpustakaan ini sudah baik, namun masih harus lebih dilengkapi
lagi menurut saya, karena pada saat saya mencari koleksi untuk
memenuhi tugas-tugas yang diberikan oleh dosen, saya menemukan
koleksi yang saya cari tapi tidak semua koleksi yang saya cari itu
ada di perpustakaan ini, maka dari itu menurut saya sudah baik
tapi masih harus dilengkapi lagi.” [P4] Pada hari rabu tanggal 26
Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“Menurut saya koleksi terbitan berseri yang ada di perpustakaan
ini sudah bagus namun masih kurang lengkap, dan masih ada
beberapa koleksi yang belum tersedia di perpustakaan ini” [P5]
Pada hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pemustaka di atas ada beberapa pemustaka
yang merasa puas dengan terbitan berseri di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar da nada juga yang belum, karena
belum lengkapnya koleksi yang mereka miliki.
Dari hasil wawancara diatas maka dapat dipahami koleksi terbitan
berseri yang ada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
sudah baik dan memenuhi kebutuhan Informasi hampir semua
pemustaka, Namun keterbatasan ketersediaan koleksi terbitan berseri,
membuat beberapa pemustaka mengeluhkan bahwa koleksi yang
mereka cari tidak ada.
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B. Kendala Layanan Terbitan Berseri Dalam Memenuhi Kebutuhan
Informasi Pemustaka Di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Kendala merupakan suatu hambatan yang sering terjadi di perpustakaan
yang dialami pustakawan maupun pemustaka. Adapun beberapa faktor hambatan
atau kendala yang terjadi pada layanan terbitan berseri yaitu :
1. Kendala dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Untuk mengetahui kendala dalam memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar, maka
penulis mewawancarai pustakawan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Seperti yang sudah saya katakan sebelumnya bahwa terbitan di
sini belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pemustaka karena
kendalanya yaitu, kurang lengkapnya koleksi terbitan berseri yang
ada di perpustakaan” [P1] Pada hari selasa tanggal 25 Desember
2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Hamzah. H menyatakan bawha:
“Kendalanya yaitu kurang update nya terbitan berseri yang ada di
perpustakaan ini, sehingga tida dapat memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka secara penuh” [P2] Pada hari selasa tanggal
25 Desember 2018.
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Berdasarkan jawaban pustakawan di atas kendala yang perpustakaan alami
dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka yaitu kurangnya masih
kurang updatenya koleksi terbitan berseri yang mereka miliki.
Penulis juga mewawancarai pengunjung untuk dimintai perspektif
mereka tentang kendala yang mereka hadapi dalam memenuhi kebutuhan
informasi mereka. Berikut ini adalah hasil wawancara oleh informan
sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Koleksi terbitan berserinya sudah bagus, tapi belum belum
memenuhi kebutuhan secara menyeluruh” [P3] Pada hari selasa
tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“Belum memenuhi kebutuhan saya, karena terkadang saya tidak
menemukan jurnal yang saya cari untuk mengerjakan tugas-tugas”
[P4] Pada hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“Menurut saya belum memenuhi, karena pada saat saya mencari
jurnal saya lebih sering tidak mendapatkan daripada mendapatkan
jurnal yang saya cari” [P5] Pada hari selasa tanggal 25 Desember
2018.
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Berdasarkan jawaban pemustaka di atas kendala yang pemustaka
sering alami yaitu mereka terkadang tidak menemukan koleksi yang
mereka inginkan ketika mereka melakukan pencarian.
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa terbitan berseri
yang  ada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar kurang
update, sehingga menjadi kendala yang dimiliki perpustakaan dalam
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, ketersediaan terbitan
berseri membuat tidak sedikitnya pemustaka tidak puas akan koleksi
terbitan berseri yang perpustakaan miliki.
2. Kendala dalam pemanfaatan koleksi terbitan berseri di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar.
Dalam menggunakan koleksi terbitan berseri seorang pemustaka memiliki
tujuan masing-masing sesuai dengan kebutuhan informasi mereka, dalam
pemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Universitas Negeri
Makassar kebanyakan untuk mengerjakan tugas, sebagai bahan literature
dalam menyelesaikan laporan, untuk bahan referensi dalam membuat
laporan serta untuk menambah dan memperluas wawasan.
Untuk mengetahui kendala dalam pemanfaatan koleksi terbitan berseri,
penulis mewawancarai pustakawan sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Bisa dikatakan terbitan berseri di perpustakaan ini belum bisa
dimanfaatkan dengan sempurna oleh pemustaka karena koleksi
yang kami miliki masih kurang” [P1] Pada hari selasa tanggal 25
Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Hamzah. H menyatakan bawha:
“Kurangnya koleksi terbitan berseri memang menjadi kendala
yang dimiliki perpustakaan ini,  sehingga ada beberapa pemustaka
tidak menemukan terbitan berseri yang mereka inginkan” [P2]
Pada hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban pustakawan di atas Koleksi terbitan berseri yang
mereka miliki belum sepenuhnya bisa dimanfaatkan dengan baik oleh
pemustaka dengan baik, dikarenakan jumlah koleksi yang kurang.
Penulis juga mewawancarai pengunjung untuk dimintai perspektif
mereka tentang kendala yang mereka hadapi dalam memanfaatkan terbitan
berseri. Berikut ini adalah hasil wawancara oleh informan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Nur Khusnul Chatimah menyatakan bawha:
“Saya tidak terlalu sering mendapat kendala saat mencari  terbitan
berseri di perpustakaan ini, tapi terkadang juga saya tidak
menemukan terbitan yang saya inginkan” [P3] Pada hari rabu
tanggal 26 Desember 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengunjung
perpustakaan Adam menyatakan bahwa:
“Terkadang saya tidak menemukan terbitan berseri yang saya
inginkan di perpustakaan ini untuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh dosen, jadi saya harus mencari diluar seperti toko
buku dan menurut saya itu memakan waktu dan biaya” [P4] Pada
hari rabu tanggal 26 Desember 2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pengunjung perpustakaan St Angraini Putri menyatakan bahwa:
“Dikarenakan terbitan berseri di perpustakaan ini belum lengkap
jadi saya harus mencari di perpustakaan lain atau di perpustakaan
fakultas, bahkan terkadang dosen menyuruh saya ke perpustakaan
lain untuk mencari jurnal yang harus saya gunakan untuk
mengerjakan tugas” [P5] Pada hari rabu tanggal 26 Desember
2018.
Berdasarkan jawaban pemustaka di atas pemustaka tidak bisa
memanfaatkan terbitan berseri dengan baik, karena terkadang
mereka tidak menemukan koleksi yang mereka inginkan ketika
ingin mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen.
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa kurang lengkapnya
terbitan berseri yang perpustakaan miliki tak jarang membuat
pemustaka kesusahan dalam memanfaatkan terbitan berseri yang ada di
perpustakaan Universitas Negeri Makassar, tak sedikit pemustaka sulit
mendapatkan koleksi yang mereka inginkan.
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3. Kendala dalam pengadaan terbitan berseri di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar.
Untuk mengetahui darimana sumber pengadaan terbitan berseri maka
penulis mewawancarai pustakawan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Amaluddin Zainal, S.Sos., M.Hum menyatakan bahwa:
“Terbitan berseri disini kami beli, seperti jurnal yang kami beli
dengan dana yang dimiliki oleh perpustakaan yang dulunya kami
berlangganan, tapi sekarang tidak berlangganan lagi dikarenakan
harga untuk cukup mahal untuk berlangganan, namun ada juga
dari hasil sumbangan” [P1] Pada hari selasa tanggal 25 Desember
2018.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Hamzah. H menyatakan bawha:
“Ada yang kami beli yang dahulunya berlangganan dan ada juga
dari hasil sumbangan seperti dari hasil penelitian dosen atau
mahasiswa” [P2] Pada hari selasa tanggal 25 Desember 2018.
Berdasarkan jawaban daripustakawan di atas terbitan berseri yang ada di
perpustakaan Universitas Negeri Makassar berasal dari hasil berlangganan
terdahulu dan juga dari hasil sumbangan seperti mahasiswa atau dosen.
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami terbitan berseri yang
ada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar berasal dari
hasil berlangganan dulunya dan sekarang sudah berhenti berlangganan,
yang perpustakaan beli dan juga berasal dari sumbangan mahaisiswa
dan dosen.
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Dan itu juga yang menjadi penyebab kenapa pengunjung atau
pemustaka ada beberapa yang mengeluhkan tidak menemukan koleksi
yang mereka cari, dikarenakan perpustakaan sudah tidak berlangganan
lagi dengan alasan harga berlangganan yang cukup mahal, membuat






Berdasarka dari hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Kontribusi layanan terbitan berseri di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar sudah berjalan baik dilihat dari layanan-layanan yang diterapkan di
perpustakaan yaitu layanan baca sudah digunakan dengan baik dengan hanya
melayani baca ditempat dan tidak dapat dipinjamkan kecuali memfotcopy.
Layanan penelusuran informasi sudah digunakan dengan baik yaitu
pemustaka dimudahkan untuk menelusuri ataupun mendapatkan informasi
yang diinginkan karena telah difasilitasi komputer dan jaringan wifi. Layanan
koleksi elektronik yang disediakan sudah mencukupi dengan adanya beberapa
jurnal berlangganan online, dan layanan bimbingan atau bantuan untuk
pemustaka sudah diterapkan oleh pustakawan dengan cara membantu
mencarikan, menunjukkan, dan memberitahukan cara mengakses jurnal yang
ada di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Adapun pemanfaatan
koleksi terbitan berseri di perpustakaan seperti jurnal, majalah, pamplet, dan
surat kabar yang sudah mencukupi.
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2. Kendala dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yaitu dilihat dari pemenuhan
kebutuhan informasi pemustaka kurang puas karena koleksi terbitan berseri
yang tidak update dan ada beberapa jurnal yang berhenti berlangganan
disebabkan kurangnya anggaran khusus koleksi terbitan berseri yang cukup
mahal.
B. Saran
Adapun saran dan masukan yang disampaikan penulis yaitu pemenuhan
kebutuhan koleksi terbitan berseri sudah cukup baik dengan tersedianya
berbagai macam terbitan berseri dan pelayanan-pelayanan yang diberikan,
akan tetapi perpustakaan harus memperbaharui koleksinya dengan
melanjutkan berlangganan jurnal dikarenakan ada beberapa langganan jurnal
yang berhenti karena harganya yang cukup mahal. Maka dari itu
perpustakaan seharusnya juga mempersiapkan anggaran tersendiri untuk
melakukan pembelian jurnal secara berkala.
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A. Kontribusi Layanan Terbitan Berseri Di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar.
1. Bagaimana penerapan layanan baca terbitan berseri di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar!
2. Bagaimana layanan penelusuran dan layanan temu kembali informasi di
UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar!
3. Bagaimana penerapan layanan koleksi elektronik dan online digital di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar!
4. Apakah layanan bimbingan dan bantuan diterapkan di UPT pepustakaan
Universitas Negeri Makassar!
5. Bagaimana pemanfaatan jenis-jenis terbitan berseri di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar!
6. Bagaimana kebutuhan pemustaka terhadap koleksi terbitan berseri di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar!
B. Kendala Layanan Terbitan Berseri Berkontribusi Dalam Memenuhi
Kebutuhan Informasi Pemustaka Di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar.
1. Apakah terbitan berseri di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar
sudah memenuhi kebutuhan pemustaka?
2. Apa saja kendala dalam pemanfaatan koleksi terbitan berseri di UPT
perpustakaan Universitas Negeri Makassar?
3. Darimana sumber pengadaan terbitan berseri di UPT perpustakaan
Universitas Negeri Makassar?
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